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ABSTRACT 
Instagram is a social media that is widely used by teenagers to search and upload various types of 
snacks. The utilization of positive content on instagram will give good impact on the attitude of snack 
choice. The study aims to analyze the relationship between the uses of the contents of instagram with 
the attitude of snack choice among teenagers. This type of research was quantitative descriptive with 
cross-sectional design. The research sample was 91 teenagers aged 14-16 years, the selection was by 
purposive sampling. Data were analyzed using chi-square test with SPSS. The results showed that 
there was a relationship between the use of the contents on Instagram with the attitude of snack 
choice for teenagers with a p-value (0.000) <0.05. The research sample that has a good attitude 
towards the selection of snacks is mostly teenagers who use the contents of Instagram positively. 
Keywords : Attitude of snack choice, Instagram contents, Teenagers 
 
ABSTRAK 
Instagram adalah media sosial yang banyak digunakan remaja untuk mencari dan 
mengunggah berbagai jenis pilihan menu makanan jajanan. Pemanfaatan isi pesan instagram 
yang positif akan berdampak baik pada sikap pemilihan makanan jajanan. Penelitian 
bertujuan  menganalisis hubungan pemanfaatan isi pesan instagram dengan sikap pemilihan 
makanan jajanan pada remaja. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan desain 
cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 91 remaja usia 14-16 tahun, pemilihan secara 
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dengan SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat hubungan pemanfaatan isi pesan instagram dengan sikap 
pemilihan makanan jajanan pada remaja dengan nilai p (0,000) < 0,05. Sampel penelitian 
yang memiliki sikap baik terhadap pemilihan makanan jajanan sebagian besar adalah remaja 
yang memanfaatkan isi pesan instagram secara positif.  
Kata kunci : Pesan instagram, sikap pemilihan makanan jajanan, remaja 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan pada masa remaja sangat 
penting diperhatikan karena berpengaruh 
terhadap kesehatan saat dewasa dan 
generasi berikutnya (Swenny et al., 2019). 
Asupan zat gizi yang buruk merupakan 
indikator penting pada masalah kesehatan 
yang berdampak pada meningkatnya angka 
kesakitan dan kematian (Utter et al., 
2019). 
Data Riskesdas tahun 2013 
menunjukkan masih terdapat remaja usia 
13-15 tahun dan 16-18 tahun masing-
masing dengan status gizi gemuk sebesar 
10,8% dan 7,3% sedangkan remaja kurus 
sebesar 11,1% dan 9,4%. Prevalensi 
remaja sangat gemuk usia 16-18 tahun dan 
gemuk usia 13-15 tahun di provinsi Bali 
diatas prevalensi nasional (Kemenkes RI, 
2013). Hasil skrining status gizi siswa 
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SMA/SMK/MA pada 13,269 remaja di 
kota Denpasar menunjukkan terdapat 
4,51% gemuk, 0,66% obesitas, 0,05% 
sangat kurus, dan 2,58% kurus (Dinas 
Kesehatan Kota Denpasar, 2018). 
Makanan jajanan dapat membantu 
memenuhi kebutuhan zat gizi, selain dari 
konsumsi makanan utama. Sikap negatif 
terhadap pemilihan makanan jajanan 
berpengaruh buruk pada kesehatan 
(Fitriani & Adriyani, 2015). Kebiasaan 
konsumsi makanan jajanan yang tinggi 
energi dan lemak namun rendah zat gizi 
lain seperti vitamin dan mineral dapat 
berkontribusi terhadap penambahan berat 
badan atau efek metabolik yang merugikan 
(Barbour et al,, 2017).  
Media sosial memainkan peranan 
penting dalam penyebaran informasi 
sehingga efektif digunakan sebagai media 
komunikasi dan promosi kesehatan 
(Guidry et al., 2017). Remaja saat ini 
sebagian besar berkomunikasi dan mencari 
informasi melalui media sosial. Jenis 
media sosial yang banyak digunakan 
adalah instagram, penggunanya dapat 
memuat gambar atau video dan 
memberikan keterangan. Instagram 
memungkinkan pengguna lain untuk 
menemukan informasi yang disampaikan 
dan memberikan komentar (Holmberg et 
al., 2016). 
Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara informasi yang disampaikan melalui 
media sosial dan konsumsi makanan 
individu. Media sosial dapat membantu 
penggunanya memberikan informasi dan 
pengetahuan yang akan mempengaruhi 
individu mengonsumsi makanan tertentu 
(Choudhary et al., 2018).  
SMK Kesehatan Bali Dewata adalah 
salah satu sekolah yang berada di bawah 
wilayah kerja puskesmas Denpasar Utara. 
Wilayah kerja tersebut berdasarkan hasil 
skrining status gizi tahun 2018 memiliki 
prevalensi remaja dengan masalah gizi 
ganda tertinggi diantara tiga wilayah kerja 
puskesmas kota Denpasar lainnya. 
Penelitian pemanfaatan isi pesan instagram 
dan sikap pemilihan makanan jajanan juga 
belum pernah dilakukan di sekolah 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan tujuan 
menganalisis hubungan pemanfaatan isi 
pesan instagram dengan sikap pemilihan 
makanan jajanan pada remaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
desain cross-sectional. Penelitian 
dilakukan di SMK Kesehatan Bali Dewata 
Denpasar pada bulan Juli-Agustus 2019. 
Populasi dalam peneltian ini adalah siswa-
siswi kelas X SMK Kesehatan Bali 
Dewata. Besar sampel sebanyak 91 remaja 
yang ditentukan dengan teknik purposive 
sampling.  
Variabel bebas penelitian adalah 
pemanfaatan isi pesan instagram 
sedangkan variabel terikat adalah sikap 
pemilihan makanan jajanan pada remaja. 
Data pemanfaatan isi pesan instagram dan 
sikap pemilihan makanan jajanan pada 
remaja diperoleh melalui kuesioner yang 
telah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Analisis data menggunakan uji 
Chi-Square. Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan ethical clearance 
dari Komisi Etik Penelitian (KEP) 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat 
Sanglah Denpasar No. 2019.02.2.1013. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik sampel penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 
Karakteristik n % 
Usia 
14 tahun 
15 tahun 
16 tahun 
 
11 
69 
11 
 
12,1 
75,8 
12,1 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
9 
82 
 
9,9 
90,1 
Alamat 
Pedesaan 
Perkotaan 
 
53 
38 
 
58,2 
41,8 
Pendidikan ayah   
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Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA sederajat 
Perguruan tinggi 
0 
9 
15 
52 
15 
0 
9,9 
16,5 
57,1 
16,5 
Pendidikan ibu 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA sederajat 
Perguruan tinggi 
 
2 
18 
15 
46 
10 
 
2,2 
19,8 
16,4 
50,6 
11 
 
 Berdasarkan hasil penelitian 
sebagian besar sampel penlitian berusia 15 
tahun (75,8%), jenis kelamin perempuan 
(90,1%), tinggal di pedesaan (58,2%), 
pendidikan ayah dan ibu SMA sederajat 
masing-masing 57,1% dan 50,6%.  
 
Tabel 2.  Pemanfaatan Isi Pesan Instagram 
dan Sikap Pemilihan Makanan 
Jajanan pada Remaja 
  Sikap Pemilihan 
Makanan Jajanan 
  
  Baik Tidak 
baik 
P 
Pema
nfaat
an isi 
pesan  
 n % n % 
Negatif 10 12,1 8 100 0,00
0 Positif 73 87,9 0 0 
Total  83 100 8 100  
 
Hasil uji bivariat menunjukkan 
terdapat hubungan pemanfaatan isi pesan 
instagram dengan sikap pemilihan 
makanan jajanan pada remaja p (0,000) < 
0,05. Sampel penelitian yang memiliki 
sikap baik terhadap pemilihan makanan 
jajanan sebagian besar (87,9%) adalah 
remaja yang memanfaatkan isi pesan 
instagram secara positif.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan pemanfaatan isi pesan 
instagram dengan sikap pemilihan 
makanan jajanan pada remaja. Sampel 
penelitian yang memiliki sikap baik 
terhadap pemilihan makanan jajanan 
sebagian besar adalah remaja yang 
memanfaatkan isi pesan instagram secara 
positif.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Kloek et al (2017) yang menunjukkan 
bahwa dari 350 akun instagram pada 
kelompok dewasa muda sebagian besar 
penggunanya (78%) memposting gambar 
makanan yang mereka konsumsi. 
Kelompok makanan yang sering diposting 
adalah kue kering (19%), buah-
buahan/sayuran (14%), minuman bersoda 
(12%), daging (11%), kopi/teh (10%), dan 
makanan cepat saji (10%). Gambar dan 
pesan yang disampaikan melalui unggahan 
tersebut menarik pengguna lain untuk ikut 
mengonsumsi dan mereka berbagi 
informasi terkait berbagai jenis makanan. 
Kesehatan pada remaja sangat 
bergantung pada kecukupan asupan zat 
gizi untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, kognitif dan 
sosial (Roy & Stretch, 2018). Sebagian 
besar remaja lebih sering mengonsumsi 
makanan tidak sehat. Kebiasaan tersebut 
berlanjut hingga masa dewasa awal yang 
akan berdampak buruk pada kesehatan. 
Seiring bertambahnya usia hal ini dapat 
menyebabkan risiko yang lebih besar 
terhadap penyakit kardiovaskular (Chau et 
al., 2018). 
Makanan jajanan terdiri dari 
minuman dan makanan kecil (kudapan) 
didefinisikan sebagai makanan yang siap 
untuk dimakan atau terlebih dahulu 
dimasak di tempat penjualan dan dijual di 
pinggir jalan atau tempat umum (Iklima, 
2017). Sikap merupakan komponen 
penting yang mempengaruhi pemilihan 
makanan jajanan. Sikap dalam memilih 
makanan jajanan yang baik dapat 
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan 
seseorang karena kemampuan menerima 
dan merespon atau menyenangi makanan 
yang sehat dan bergizi (Laenggeng & 
Lumalang, 2015).  
Media sosial dapat menjadi media 
interaksi atau berbagi konten oleh individu 
dan antar penggunanya melalui internet 
(Hsu et al., 2018). Media sosial 
menawarkan intervensi kesehatan dengan 
cara yang mudah, dapat menjangkau 
sasaran dengan cakupan yang luas dan 
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dalam jumlah banyak serta dapat segera 
memberikan umpan balik, tidak terbatas 
ruang dan waktu  (Tengstedt et al., 2018). 
Media sosial dapat mengurangi beban 
waktu intervensi secara konvensional 
seperti penyuluhan ataupun konsultasi 
langsung dengan kelompok sasaran (Nour 
et al., 2017).  
Media sosial seperti facebook, 
twitter dan instagram telah popular dan 
banyak digunakan sebagai media informasi 
dan komunikasi (Dahl et al., 2016). 
Instagram adalah jenis media sosial yang 
banyak digunakan remaja, instagram 
memungkinkan penggunanya untuk 
berbagi foto dan video dengan mudah 
(Hafidz et al., 2017).  
Setiap hari terdapat banyak 
unggahan makanan di media sosial. 
Gambar yang ditampilkan sangat menarik 
sehingga menuntun orang lain untuk turut 
mengonsumsi makanan tersebut. Namun 
perhatian terhadap unggahan gambar 
makanan yang tidak sehat lebih banyak 
dibandingkan makanan sehat (Basso et al., 
2018). Pemanfaatan pesan instagram yang 
positif akan memberikan implikasi 
promosi makanan yang sehat. Beberapa 
pengguna instagram memposting makanan 
dengan tujuan kesehatan dan 
menggunakannya untuk mencari berbagai 
macam pilihan makanan sehat (Chung et 
al., 2017). 
Usia sampel penelitian sebagian 
besar 15 tahun termasuk pada masa remaja 
pertengahan (middle adolescenes). 
Semakin bertambah usia seseorang maka 
semakin matang proses berfikir dan 
bertindak dalam menghadapi sesuatu 
(Ayuningtyas et al., 2018). Jumlah remaja 
perempuan lebih banyak dibandingkan 
remaja laki-laki sebagai sampel penelitian. 
Remaja perempuan memiliki pemilihan 
makanan jajanan yang lebih bergizi 
dibandingkan laki-laki karena sangat 
mengutamakan penampilan fisik untuk 
menghindari penambahan berat badan 
(Asmarani et al., 2018). 
Sampel penelitian yang tinggal di 
wilayah perkotaan sebanyak (41,8%). Pola 
makan di daerah perkotaan telah 
mengalami perubahan dari pola makan 
yang berbasis tradisional menjadi pola 
makan western terutama peningkatan 
konsumsi fast food. Perubahan pola makan 
ini diikuti oleh konsumsi makanan tinggi 
kalori, lemak, karbohidrat dan natrium 
namun rendah kandungan natrium. Hal ini 
akan berpengaruh terhadap asupan zat gizi 
yang tidak seimbang dan mengarah pada 
peningkatan risiko obesitas pada remaja 
(Ali & Nuryani, 2018). 
Hasil penelitian menunjukkan 
sebagian besar pendidikan terakhir orang 
tua adalah SMA sederajat. Pendidikan 
orang tua mempengaruhi sikap remaja 
dalam memilih makanan jajanan. Orang 
tua yang memiliki pendidikan tinggi 
mampu menangkap serta mengadopsi 
informasi dengan baik. Orang tua dalam 
hal konsumsi makanan mampu mendidik 
anaknya agar memiliki sikap yang baik 
terhadap makanan sehingga akan terbentuk 
kebiasaan perilaku makan yang baik (Putri 
et al., 2017).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat hubungan pemanfaatan isi 
pesan instagram dengan sikap pemilihan 
makanan jajanan pada remaja p (0,000) < 
0,05. Pemanfaatan isi pesan yang positif 
dapat berdampak pada sikap yang baik 
terhadap pemilihan makanan jajanan.   
 
Saran 
Sebaiknya remaja memanfaatkan isi 
pesan instagram secara positif sehingga 
terbentuk sikap yang baik terhadap 
pemilihan makanan jajanan. Pemilihan 
makanan jajanan yang sehat akan 
berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan 
gizi  yang berimplikasi baik pada 
kesehatan. 
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